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KATA PENGANTAR

Universitas Indonesia (U telah mengalami perkembangan yang pesat baik
dalam bidang pendidikan maupun ketersediasn fasiltas dam infrastruktarnya.
Perkembangan dalam bidang pendidikan maupun infrastruktur tersebut mendukung
Ul untuk mencapai target sebagai world class research university. Selain
perkembangan pendidikan dan infrastruktur, aspek keselamatan, kesehatan kerja,
dan lingkungan (K3L) di kampus menjadi sangat penting dalam mendukung
tercapainya Ul sebagai world class research university. Aspek inipun mencakup
upaya menciptakan keamanan, keteriiban, dan keselamatan di lingkungan kampus
UL Aspek ini juga penting untuk pencapaian akreditasi ASEAN University Network
{AUN) yang memeriukan pemenuhan terhadap standar K3L.

UI memiliki unit kerja yang menangani ketertiban, keamanan, kenyamanan,
dan K31, di kampus,. yaitu Subdit Pembinaan Lingkungan Kampus (Subdit PLK),
yang merupakan Subdit dari Direktorat Umum dan Fasilitas UL Universitas
Indonesia memiliki komitmen terhadap penanganan masalah keamanan, ketertiban
dan kenyamanan K3L kampus. Menjadi suatu tantangan bagi Subdit PLK dalam
menyelenggarakan tugas dan fomgsinya yaitn melindungi, mengamankan dan
menertibkan lingkungan kampus Ul dari ancaman, tantengan, hambatan dan
gangguan yang datang baik dari dalam maupun dari luar karspus,

Untuk itu, Subdit PLK U1 perlu melakukan diseminasi kebijakan, peraturan,
prosedur dan program-program yang dimilikinya kepada para pegawai UL Salsh
sate bentuk diseminasi tersebut adalah dengan menyusun Buku Panduan Teknis
Ketertiban, Keamanan, Kenyamanan, Keselamatan, Kesehatan Kerja dan
Lingkungan (K3L) untuk Warga Universitas Indonesia. Buku ini dapat digunakan
oleh seluruh warga Ul dan masyarakat sekitar kampus UL, serta dapat diakses
melatui website plk.ui.ac.id dan k3lui.ac.id.

Diharapkan dengan adanya buku panduan ini, dapat membantu setiap warga
U1 untuk lebih peduli dan mematuhi aspek ketertiban dan keamanan serta X3L.
Selain itu setiap warga Ul mau untuk melapor kepada petugas jika ads gangpuan
ketertiban atan keamanat di kampus Ul, sehingga dapat membantu terwujudnya Ul
yang tertib, aman, nyamanserta schat dan selamat, dan tentu saja menunjang
kelancaran proses akademik’ serta terwujudnya pencapaian world class research
university dan mendukung’ peningkatan daya saing bangsa. Apabila terdapat
masukan atau saran terhadap buku ini, dapat melalui email: plk@ui.ac.id.

Pjs. Reltor Universitas Indonesia

Prof. Dr. Ir. Dicko Santoso, M.Sc.
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Palam rangka menciptakan ketertiban, keamapan, kenyamanan serta
keselamatan, kesehatan kerja dan linglungan (K3L) di kampus Universitas
Indonesia {UD), diperlukan partisipasi dan keterlibatan dar semua pikak yang ada di
dalam kampus UL Buku panduan teknis ini merupakan acuan yang dapat digunakan
oleh warga UL, yaitu seperti mahaesiswa, dosen, pegawai Ul, dan warga non Ul,
seperti tamu universitas ataupun peagunjung kampus Ul serta warga masyarakat di
sekitar wilayah kampus UL Selain ita, buku panduan ini mencakup kegiatan-
kegiaten non akademis, baik ¢i dalam gedung dan di luar gedung, yang ada di
kampus Ul Depok dan Salemba.

Buku panduan ini terdiri dari panduan teknis secara umum dan khusus.
Panduan teknis secara umum, vaity mefiputi hal-hal yang secara umum terkait .
denpan ketertiban, keamanan, kenyamanan, keselamatan, kesehatan kerja dan
lingkungan, keadaan darurat (kebakaran, gempa, dil), vang di dalamnya juga
terdapat ketetentuan terkait perizinan-perizinan. Panduan teknis secara umum ini
berfaku pada seluruh pihak yang melakukan aktivitas }_cegiatan di lokasi mazapun di
lingkungan UL *

Sedangkan panduan teknis secara khusus u;eiiputi kegiatan yang secara
khusus dilakukan oleh sefuruh pihak yang melakukan di fokasi kegiatan tertentu.
Selain untuk memberikan panduan teknis mengenéi kehidupan kampus, buku
panduan teknis ini bertwjuan untuk meningkatkan ketertibar, keamanan,
kenyasamanan, serta keselamatan, kesehatan kerja dan lingkungan (K3L) ¢i UL

“Kampus Ul Tertib, Aman, Nyaman, Selamat, Sehat dan Hijau
Milik Kita Bersama”
“Ketertiban, Keamanan, Kenyamanan, Keselamatan, Kesehatan Kerja dan

Lingkungan Xampus Ul, merupakan tanggung jawab bersama”



Untuk memudahkan dalam membaca buku ini, anda dapat menggunakan tabel

berikut:
Lo!{am Panduan Teknis Halaman
Kegiatan

Panduan Teknis Secara Umum
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4. Perijinan Penggunaan Fasilitas di Luar 17

Fakultas
5. Ijin Kerja 18
6. ljin Masuk Kampus 21
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KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS INDONESIA
NOMOR 639A/SK/R/UL/2007
TENTANG
SISTEM PEMBINAAN LINGKUNGAN KAMPUS
UNIVERSITAS INDONESIA

Ruang Lingkup Pembinaan Lingkungan Kampus

a.

Pencegahan dan penanganan terhadap tantangan, ancaman, hambatan dan
gangguan ketahanan lingkungan kampus Universitas Indonesia;

Pemantauan dan penyampaian informasi kepada pihak yang terkait apabila terjadi
kerusakan atau gangguan pada sarana dan prasarana kampus Universitas
Indonesia;

Penanggulangan keadaan darurat pada musibah yang terjadi di lingkungan
kampus;

Pelaksanaan kegiatan dalam rangka pemenuhan aspek Keselamatan dan Kesehatan
Kerja Lingkungan (K3L) di lingkungan kampus Universitas Indonesia;

Penataan dan pengelolaan media informasi luar ruang Universitas Indonesia;
Penataan dan pengelolaan lingkungan, hutan kota, dan danau di kampus
Universitas Indonesia;

Pengelolaan gerbang atau pintu kelvar masuk kampus di lingkungan kampus

Universitas Indonesia.




KETETAPAN MAJELIS WALI AMANAT UNIVERSITAS INDONESIA
NOMOR: 608/SK/MWA-UL/2004
TENTANG TATA TERTIR KEHIDUPAN KAMPUS /1

Warga Universitas Indonesia dilarang:
a. Merusak properti Universitas Indonesia;
b. Menyalahguanakan atau mengagunkan properti Universitas Indonesia; dan
¢. Menyalahgunakan teknologi, sistem informasi, termasuk data dan informasi
mitik Universitas Indonesia (Pasal 6) '
Warga Universitas Indonesia dilarang;
& Melakukan perubahan informasi tertulis yang resmd vang menimbulkan
ketidakbenaran informasi kepada Warga Universitas Indonesia; dan
b. Memberikan keterangan/kesaksian palsu (Pasal 7)
| ‘Warga Universitas Indonesia dilarang;
. Mermitiki, menjual, dan mengonsuemsi minuman keras;
b. Memproduksi, menjual, mendistribusikan, memiliki dan menggunakan obat-
ohatan terfarang atau narkotik;
¢. Melakukan atau mencoba untuk melakukan hal-hal yang dapat membuat orang
' lain ciders; L I '
d. Membawa senjata tajam, senjata api, atan bentuk Jainnya yang dapat
membahayakan orang lain di kampus;
e. Menggonakan bahan iberacxm berbahaya secara melanggar peraturan yang
berfaku;
£ Membuat atau menyirkulasikan laporan atau informasi yang tidak benar
mengenai kebakaran, ledakan kejabatan atay jenis emergensi lainnya;
g Melakukan intimidasi dan bentuk lain yang sifatnya mengancam orang lain;
h. Mengganpeu aktivitas dan ketenteraman Universitas Indonesia;
i  Melakukan diskriminasi terhadap orang lain atas dasar agama, etnisitas, jender,
orientasi seksual, orientasi politik, dan cacat fisik; dan
J-  Melakukan tindakan asustia dan pelecehan seksual. (Pasal 8)
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KEPUTUSAN REKTOR
NOMOR: 1805/SK/R/UL2611
TENTANG
KAWASAN TANPA ROKOK UNIVERSITAS INDONESEA (KTR UI)

Beberapa isi dari Keputusan Rektor ini:

1.

KTR Ul adalah mangan dan/atau area di lingkungan Ul yang dinyatakan
dilarang untuk kegiatan produksi, penjualan, iklan, promosi dan/atau
penggunaan rokok.

Setiap orang dilarang menghisap atau menikmati rokok ¢ KTR UL

Setiap orang dilarang membawa, menggunakan, memproduksi, menjual,
mempromosikan, dan tindakan lain yang menjadikan rokok sehagai objek &
KTR UL

Masa transisi KTR Ul diberlakukan sampai dengan 31 Desember 2012,
ditandai dengan pembuatan Spot Merokok yasg akan dihilangkan saat masa
transisi selesai.

Perusahaan Rokok atau institusi yang citranya terkait dengan rokok dilarang
menjadi sponsor yang terkait dengan kegiatan mabasiswa, pendidik, dan/atau
tenaga kependidikan di KTR Ul

Universitas Indonesia tidak menerira beasiswa yang berasal dari Perusshaan
Rokok atau institusi yang citranya terkait dengan rokok.

Penerima beasiswa di Universitas Indonesia adalah bukan perokok aktif.

H




DEKEARASI REKTOR Ul
_ TENTANG
KOMITMEN KEBIJAKAN KESELAMATAN, KESEHATAN KERJA DAN
" LINGKUNGAN (K3L) B1 UX
pada tanggal 8 Mei 2069

Deklarasi ini menyatakan bahwa UI memiliki komitmen yang tinggi untuk
mevwujudkan  kesclamatan, kesehatan kerja dan lingkungan bagi sivitas
akademika dan para pemanglku kepentingan pada sefurah aktivitas di kampus Ul
melatui penerapan SMK3L yang terintegrasi,
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BUDAYA
Profesional, Disiplin, Integritas

TUJUAN

a.  Menciptakan sussana fertib, aman, selamat, nyaman, bersih, dan tenteram
dengan mengintegrasikan selurub sumber daya di ingkungan UL

b.  Meletakkan dasar bagi pelaksanaan upaya pencegahan dan penanggulangan
terhadap tantangap, ancaman, hambatan, dan gangguan stabilitas keamanan
dan ketertiban kehidupan kampus UL '

TUGAS POKOK
Menyelenggarakan tugas keamanan dan ketertiban di lingkungan kampus Ul

FUNGSI

a.  Menjaga dan mengamankan seluruh aset UL

b.  Menciptakan suasana yang kondusif dalam iklie kehidupan kampus Ul

¢. Melakukan tindakan preventif, persuasif dan represif dalam rangka
penanganan berbagai kasus kriminal, palangga%rm ketertiban dan gangguan
keamanan lainnya di lingkungan kampus UL, baik yang dilakukan oleh umum,
maypun vang dilakukan oleh unsur sivitas akademika.

d.  Melakukan fungsi linmas & yanmas serta melakukan penanganan keadaan
darurat di dalam kampus UL

e, Melestarikan hutan kota & danau di dalam kampus UI, sebagai kawasan
konservasi.

f.  Melakukan peningkatany upaya penerapan K31, di Ul khususnya di Hngkungan
kampus UL
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PERAN & TUGAS

a.

Pencegahan dan penanganan terhadap tantangan, ancaman, gangguan dan
hambatan ketahanan linghkungan kampus Ul

Pelaksanaan ketentuan yang diater dalam Tata Tertib Kehidupan Kampus UL
Pemantavan dan penyampatan informasi kepada pibak vang terkait apabila
terjadi kerusakan atau ganggusn pada sarana dan prasarana kampus UL
Penanggulangan keadaan darurat pada musibah yang terjadi di lingkungan
kampus Ul

Pelaksanaan kegiatan dalam rangka pemenuhaa aspek K3L di linglungan
kampus Ul

Penataan dan pengeloléan media informast luar ruang di kampus UL

Penataan dan pengelolaan lingkungan, hutan kota dan danau di kampus UL
Pengelolaan gerbang at:_ilu pinty kelear masuk kampus Ul



STRUKTUR ORGANISASI

Rektor

Wakil Rektor Bid.
Akademik dan
Kemahasiswaan

Wakil Rektor Bid.

SDM, Keuvangan, dan
Administrasi Umum

‘Wakil Rektor Bid.
Penelitian, Pengembangan
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i

1

Direktorat
Pembinaan SDM
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dan Fasilitas
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[ |
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Rumah Tangga dan
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Sub. Direktorat
Pelayanan
Fasilitas Umum
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TAHUN 2013
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Berikut ini merupakan informasi-informasi dan petunjuk-petunjuk teknis

mengenai kegiatan-kegiatan yang terkait ketertiban di kampus UL

LARANGAN MEROKOK

Mengadopsi dari SK Rektor Nomor: 1805/SK/R/UI/2011 tentang Kawasan

Tanpa Rokok Ul, maka di lingkungan kampus Ul:

Dilarang menghisap atau menikmati rokok, kewali di tempat yang telah
disediakan khusus untuk merokok.

Perusabaan rokok atau institusi yang citranya terkait desgan rokok dilarang
menjadi sponsor vang lerkait dengan kegiatan mahasiswa, pendidik, dan/atau
tenaga kependidikan di XTR Ul

Universitas Indonesia tidak menerima beasiswa yang berasal dari Perusahaan

Rokok atan institusi yang citranya terkait dengan rokok.

Penerima beasiswa di Universitas Indonesia adalah bukan perokok aktif
Petagas Satuan Pengamanan difacang merokok saat melaksanakan tugas.
Petugas Satuan Pengamanan berhak menegur warga Ul yang merokok di area
kampus U1

PERIJINAN MENYELENGGARAKAN KEGIATAN
(MAHASISWA & UMUM)

1.

Jika pemohon adalab ?nahésiswa, maka mengaijukan surat permohonan izin
kegiatan ke Direktur i(emahasiswaan, sedangkan jika pemohon bukan dari
mahasiswa (umum), maka mengajukan surat permohonan ke Direktur Umurs
dan Fasilitag, serta ditembuskan ke Subdit PLK, dengan mencantunkan jenis
kegiatan (seminar, musik, talkshow, dll} serta mencantumkan siapa dan jumiah
peserta yang akan mengikuti kegiatan tersebut, Surat diajukan minimal 7 hari
sebelum hari H, '
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2. Menunggu surat disposisi persetujuan dari Diéektar Kemahasiswaan atau
Direkfur Umum & Fasilitas. ;

3. lika kegiatan telah disefujui, maka pemohon berkoordinasi dengan petugas
Subdit PLX. unfuk membahas teknis keamanan, ketertiban dan K3E di
japangan saat berfangsungnya kegiatan,

4.  Setiap penyelenggara kegiaten, dalam membuat rencana kegiatan wajib
memasukkan aspek keselamatan, kesehatan kerja dan lingkungan (K3L) yang
berkaitan dengan kegiatan tersebut, seperti:

-- Memberikan penjelasan tentang bahava/risike, atau potensi kecelakaan
yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan,

- Mengetahui prosedur keadaan darurat yang ada di Ul

- Melaporkan setiap kejadian bahaya dan kecelakaan yeng terjadi gaat
pelaksanaan kegiatan kepada pihak terkait, seperti satpam atau Subdit PLEK
UI {prosedur pelaporan kecelakaan dapat dilihat pada halarman 27)

- Menyediakan tim kesehatan dan kotak P3K.

PERIJINAN PUBLIKASI KEGIATAN
Proses perifinan publikasi kegiatan, dapat dilihat pada website
humas.ui.ac.id atay mendatangi Kantor Komunikasi Ul (Gedung PAU lantai 6) atau
via e-mail ke humas@ui.ac.id
Subdit PLE. berhak menurunkan publikasi kegiatan yang telah habis masa
"berlakunya dan mencopot tanda penunjuk arah yang tidak sesuai denpan estetika.

PERLIINAN PENGGUNAAN FASILITAS DI LUAR FAKULTAS

{BALAIRUNG, BALAI SIDANG, DLL)

I.  Pemohon membuat surat permohonan peminjaman fasilitas yang ditujukan ke
Direktur Umum dan Fasilitas Ul dan tembusan ke Kasubdit PLK UL

2. Menungpu surat disposisi persetujuan dari Direktorat Umum dan Fasilitas,

3. Menyelesaikan administrasi atau pembayaran peminjaman fasilitas berupa
transfer ke rekening UL ¢

4. Menghubungi petugas gedung untuk koordinasi pefaksanaan kegiatan.
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3.

Membuat surat izin kegiatan dan koordinasi keamanan yang ditujukan ke
Kasubdit PLK UL

N KERJA

Tabap Persiapan

1.

Perasahaan yang tcla%: memenangi tender suatu pekerjaan di Ul, maka
sebelum memulai pekérjaannya, harus berkoordinasi terlebih dahulu dengan
Subdit PLX untuk membahas aspek ketertiban, keamanan, kenyarnanan, serta ‘
K3L di wilayah kerjanya nanti.

Setelah mendapatkan ijin tersebut maka kemudian mengajukan ijir kerja
dengan mengisi formulir ijin kerja dan melampirkan dokumen-dokumen
terkait {rencana kerja, analisis bahays & risiko serta pezzgendaliannya{, nama
tim pelaksana dan sertifikat pelaksana pekeriaan, dokumen prosedur keadaan
darurat berkaitan dengan jenis pekerjaan vang akan dilakukan).

Petugas K31 memeriksa dokumen-dokumen tersebut dalam hal kebenaran,
kesesuaian dengan aspek K3 yang dibutuhkan.

Petugas K31 dan/atau petugas di PLK yang sudah mendapatkan pelatihan
memberikan induksi K31 kepada pihak pelaksana kerja.

Seturuh pelaksana pekegjaan, mengikuti induksi K3L dengan seksama dan
menandatangani formubir induksi K31

Setelah pemeriksasn dokumen dan induksi K31 maka pengejuan diteruskan
kepada pimpinan di PLK untuk mendapat persetujuan.

Sebelum melakukan pemeriksanaan dan pemberian persetujusn, pimpinan
pemberi pekerjaan dan petugas i{3L perly melakukan observasi ke lapangan
untuk memastikan bahwa analisis bshaya dan risiko serta tindakan

-pengendalian telah sesuai dengan jenis pekerjaan atau kegiatan yang akan

dilakukan.
Apabila belum sesuai maka pihak pelaksana pekerjaan harus melakukan revisi

analisa bahaya dan risiko tersebut.
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Tahap Pelaksanaan pekerjaan/kegintan

i

2.

Seluruh pengawas baik pengawas pemberi pekerjaan, pengawas
kontraktor/pengawas pelaksana kerja: melakukan pengawasan langsung pada

~ saat pelaksanaan pekerjaan.

Petugas K3L: melakukan patroli K31 pada pelaksanaan pekerjaan.

Tahap Penyelesaian Pekerjaan

i.

Pengawas pemberi pekerjaan: memastikan bahwa pekeriaan telah diselesaikan
dengan aman, tertib dan selamat dengan melakukan pemeriksaan langsung di
lokasi pekerjaen dan dilakukan bersama-sama  dengan  pengawas
kontraktor/pengawas pelaksana kerja dan unit K3L PLK

Setelah dinyatakan aman meka swat fin  kerja  ditotup  kermdian
ditandatangani oleh pimpinan pemberi pekerjzan dan pimpinan PLK, yang
kemudian dokumen ijin kerja tersebut disimpan di bagian pemberi pekerjaan,
di Subdit PLK dag pihak pelaksana pekerjaan.

Pelaksanaan ijin kerja harus mengacu pada panduan tekmis {jin kerja dan
menggunakan formulir ijin kerja seperti berikut:
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FORMULIR 1JIN KERJA

No. hin Tanggal : / /
Lokasi Kerja
Wakiu Pelaksanaan sampai dengan
Jenis Pekerjaan
Deskiipsi Pekerjaan
Grup/ Kontrakdor : |_Penanggung Jawab :
Departemendinstansi (Pember Pekerfaan) -
Peralatan yang digunakan ;
.!ents Bahaya di lokasi kerja Tindakan pengendalian yarg perlu dilakukan :
: Bahan Kitnia Betbahaya {7 Tanda Peringatan {Warmning Sign)
ﬁ? Kebakaran dan Ledakan {0 Gas Pembatas {Baricade)
{7 Tengggetam £ Lain-kain, sebatkan ... vveesinnn
0 Kelinggian
0 Racun
{7 Panas
{7 Binatang buas
J  AreaTerbatas
£ Lalndain, sebitkan... ..o
Alat Pelindung Diri (APD) yang disediakan Tindakats Safety Sebelum Pekerjaan Dimulai
Safely Hoimet : £ Stop mesin / peralatan
{7 Tali Keselamatan (safety belt) £7  Pembitasan dan pembersthan
7 Penunjang dada (chest hamess) £ Tulup / putuskan hubungan ke setiap
{7 Penunjang seiuruh tubuh (full body hamess) pipa
{7 Sepalu Karet {sepatn boof) £ Ada bagian yang bergerak / berputar
£ Sepatu pelindung (safely shoas) £ Peruk memutuskan hubungan listrik
7 Sarung Tangan (gloves) £7 Mengukur kembali bahaya yang ada
{7 Tali Pengaman {Safety Hamess) £ Peru mengamankan / mengisolasi
{7 Penutup Telinga (Ear Plug / Ear Mulf} lokasi kerja
£7  Kaca Mala Pengaman (Safety Glasses) 7 Sirkulasi udara / ventitasi
{7 Masker (Respirator 7 Pencegahan terhadap bahaya
&7 Pelindung wajah (Face Shield) kebakaran
7 Jas Hujan {Rain Coat) £ Laindainnya, sebutkan........covreervens
£7 . Lainain, sebutkan........ccrvnnnevnninninnnn
Seriifikat syarat pelaksanaan keria
Palugas Unit K31 Subdlit PLK Ui Kepata Subdit PLK U1
Nama dan Tanda Tangan Nama dan Yanda Tangan Dadan Erwandi, 5.Psi., M.SL,
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N MASUK KAMPUS

Setiap kendaraan yang masuk kampus Ul akan diberikan Kartu Pas Mobil
(I(P.M) untuk pengamanan kendaraan.

Kendaraan yang memiliki Stiker Jzin Masuk Kampus (IMX) tidak membayar
karcis IMK.

Kendaraan yang tidak memiliki Stiker IMK membayar kagrcis izin masuk.
Stiker IMK hanya berfakn untuk Warga Ul dan berlaku 6 bulan (1 semester).
Stiker IMK dapat diperoleh dengan cara membeli di Subdit PLX UL

Atas persetujuan Pimpinan Ul, kendaraan yang maSuk pada kegiatan tertentu
dibebaskan dari pembayaran IMK.

TATA TERTIS OJEK DALAM KAMPUS

i

Setiap pemegang ijin operasiona! ojek di kampus Ul Depok harus memiliki
kepatuban terhadap kewéjiban sebagai berikut ;

a. Wajib berkendara sepeda motor yang benar dengan memperhatikan rambu
lalu lintas serta aspek keselamatan, kesehatan kea dan Hogkungan (K3L) -
{libat halaman 32},

b. Wajib menempati pangkalan yang telah ditentukan.

¢. Wajib berpakaian rapi/sopan serta memakai helm berstandar SN atan
yang dibetikan oleh UL, baik bagi pengojck maupun penumpangnya.

d. 'Wajib melayani pengpguna ojek denpan ramah dan sopan serta menjaga
keselamatannya.

Setiap pemegang ijin operasional ojek di kampus Ul Depok haras mermatuhi
larangan schagai berikut:

2. Dilarang melakukan kegiatan atau tindakan yang melangpar ketertiban
U,

b. Dilarang mangkal pada tempat-tempat sembarang seperti Jalan Protokol
dan Halte Bis.

c. Dilarang. membawa/mengangkut penumpang 2 (dua) omng danfatan
melebibi kapasitas.

d. Dilarang memotong jalan pintas.
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Bilarang menaikan tarif di fuar kesepakatan.
f Dilarang mengalihkan surat ijin kepada pihak lain dalam bentuk dan cara

apapun.
g. Dilarang menggunakan kendaraan flegal.

TATA TERTIB BERDAGANG DALAM KAMPUS

I

Mahasiswa mengajukan izin berdagang ke Subdit PLK dengan membawa
surzt pengantar dari Manajer/Direktur Kemahasiswaan,
Saat berdagang, mahasiswa harus mengenakan faket kuning,

Setiap pemegang ijin berdagang di dalam lingkungan Kampus Ul (mahasiswa
atan umum), berkewajiban:
a. Memperhatikan aspek K31 yang terkait dengan kegiatan berdagang, yaitu:

Berdagang di tempat yang sudah disediakan

Memelihara kebersihan, ketertiban dan keamanan lokasi berdagang
Makanan dan minuman yang dijual memenuhi standar kesehatan serta
halal

Tidak menjual rokok

Tidak menggunakan bahan kemasan makanan yang mengganggu
keschatan manusia, seperti stereoform, bahan alumunium, plastik
kemasan wntuk makanan dan sejenis lainnya.

b. Menaati pengaturan yang dilakukan oleh petugas universitas,

¢. Mengembalikan tempat berdagang kepada universitas setelah berakhir atau

berakibat pembatalan perjanjian tiin berdagang,

d. Membersibkarn dan menata kembali kerapihan tempat, setelsh selesai
berdagang.

e. Membayar biaya se:_vw tempat sesuai dengan ketentuar,

Pemegang ijin berdagaﬁg di dalam lingkungan kampus Ul {mahasiswa atau

unmam), dilarang untuk;

a. Mengalihkan surat perjanjian ijin ini kepada pihak lain dalam bentuk dan

cara apapun.



a

B omoe

I

Merubah/menambah bentuk bangunan berdag-ang vang telah disediakan
universitas.

Menggunakan sarana Hstrik milik universitas tanpa ijin pimpinan UL
Membebani tempat berdagang sebapai jarinan utang atan beban lain yang
Serupa.

Membuat sumur air, baik dalam bentuk pompa atau sejenis lainnya. .
Menginap dan/atau menjadikan tempat berdagang sebagat tempat tinggal.
Mengotori, membuang sampeh dan limbah, di sembarang tempat.
Berdagang ketiling kampus UL

Betjualan melebihi waktu yang ditentukan.

Menyalshgunakan fasilitas berdagang (kampus U} untuk kegiatan
berdagang minuman keras, obat terlarang dan kegiatan yang melanggar
hnkumv/ketertiban umum.

PERLJINAN MEMANGKAS POHON

Unit ketja, unit kegiatan atan perorangan yang ingin memangkas poben di
wilayah kampus Ul, maka harus memperoleh Ijin dari pimpinan 1

Pengajuan surat uatuk pemangkasan pohon ditujukan kepada Subdit PLX dan
ditembuskan kepada pihak terkait.

Memperhatikan aspek Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lingkungan (K31)
yang berkaitan dengan pemangkasan pohon, seperti:

i

#.

Perhatikan ancaman bahaya yang ada di sekitar pemangkasan pobon, seperti
sengatan Jebah, nlar, dii.

Isolasi lokasi pemangkasan pohon agar tidak ada orang yang tertimpa pohon
Menggunakan alat pelindung diri (APD), seperti helm, sepaty, dan samog
tangan.

Upayzkan agar pemangkasan tidak mﬁngakibatkm_i kerusakan kehidupan dan

bangunan di sekitamya. ?-
Pelaksanaan pemangkasan dilakukan pada har Izbur dengan menggunakan ala
yang ditentukan, .
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Pembuangan sampash bekas pemangkasan pohon dibersihkan dan dibuang ke
tuar kampus,
Biaya pemangkasan dibebankan kepada wnit pemohon.

8. Kayu pohon tidak dibenarkan diperjuatbelikan.

PERMOHONAN SURAT KETERANGAN KEHILANGAN

i 8

Yenis keteraagaw‘peiapgran kehilangan dikefuarkan oleh 2 pihak, yaitu:

a, - Satpam, jenis pelaﬁam: mernbuat surat keterangan kehilangan X'TM.

b. Polisi, jenis pelayanan: membuat surat keterangan kehilangan KTP, ATM,
SIM, Perhiasan, Laptop dll. {Passport, STNK, dan BPKB hanya dapat
dilayani oleh POLRES).

Untuk mengajukan permohonan surat keterangan kehilangan, pemohon dapat
datang ke Subdit PLK.

Menyerahkan fotocopy data dirt jika ada, petugas akan menginput data dird
pemohon.

Surat keterangan diterbitkan dengan dibubuhkan tanda tangan petugas
{satpam/polisi}.

PERMOHONAN SURAT KETERANGAN ASURANSK

1

Korban kecelakaan yang membutuhkan surat keterangan asuransi, dapat
mengajukan permohonannya ke Subdit PLK UL
Petugas Subdit PLK melakukan pengecekan ke lokasi kejadian dan melakukan
olah TEP atau memeriksa laporan kecelakaan jika sudah dibuat,
Berkas yang diperlukan antara lain:

a. Copy daia diri (KTP, KTM, SIM)

b. Copy data Kendaraan {(STNK)

¢. Dokumentasi kondisi kendarasn {didapat dari olah TKP)

4. Dokumentasi kondisi korban (didapat dari olah TKP)

¢. Kronologis kejadian (didapat dari saksi atau korban).
Penerbitan Surat Keterangan Asusansi yang ditandatangani oleh Kepala PosPol
dan Kepala Satpam UL
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TATA TERTIB DI BUTAN KOTA Ul

1.

Untuk melakukan kegiatan di hutan kota, maka harus mendapatken fin dad
Subdit PLK UI (tihat prosedur Perjinan Menyelenggarakan Kegiatan, pada
halaman 16).

Setiap kegiatan yang diadakan di hutan kota, harus memperhatikan aspek

keselamatan, kesehatan kerja dan lingkungan (K3L) yang betkaitan dengan

kegiatan yang akan dilaksenakan tersebut, seperth:

- Memberikan penjelasan tentang bahaya atau risiko atau potensi kecelakaan
yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan, seperti ancaman terhadap
bahaya biclogis (digigit ular, tersengat lebah, tertimpa dahan atau pobon
fa serta lapuk), dli. _

- Melaporkan setiap kejadian bahaya dan kecelakaan yang terjadi saat
pelaksanaan kepiatan kepada pihak terkait, seperti satpam atau Subdit PLK
Ul (Prosedur Pelaporan Kecelakaan dapat dilihat pada halaman 27).

- Gunakan APD, seperti sepatu, baju lengan panjang, dan topi.

Jenis kegiatan yang dilarang di kawasan Hutan Kota; yaitu:

=S B A

=~

10.
il
12.

Merusak tanaman yang ada di areal Hutan Kota UL

Menggarap lahan milik Ul tanpa izin.

Melakukan .penggembaiaan ternak.

Melakukan tindak asusila.

Membuang sampah,

Berbuns dan menangkap satwa yang ada di kawasan hutan kota datam bentuk
Spapun tanpa izin.

Menebang pohon tanpa izin,

Membuat gubug dan atau menjadikan sarana untuk tidur.

Melakukan pembakaran sampah di kawasan Hutan Kot Ul.

Merugak tanaman yang ada di kawasan Hutan Kota UL

Melakukan vandalisme dalam bentuk coretan dengan cat atau goresan pisau.
Masuk hutan kota tanpa APD, terutama sepat,
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TATA TERTIB DI KAWASAN DANAU U1

IR

Untuk melakukan kegistan di kawasan danau UL maka harus mendapatkan
ifin dari Subdit PLK. Ul (lihat prosedur Perijinan Menyelengparakan Kegiatan,
pada halaman 16).

2.  Setiap kegiatan yang diadakan di kawasan danan U, harus memperhatikan
- aspek kesclamatan, kesehatan kerja dan lingkungan (K3L) yeng berkaitan
dengan kegiatan yang akan dilaksanakan tersebut, seperti:
- Memberikan penjelasan tentang bahaya/risiko, ataw potensi kecelakaan
yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan, seperti kecebur ke danau, dil.
- Melaporkan setiap kejadian bahaya dan kecelakaan yang terjadi saat
pelaksanaan kegiatan kepada pihak terkait, seperti satpam atan Subdit PLK
U1 (prosedur pelaporan kecelakaan dapat dilihat pada halaman 27}
3.  Dilarang memancing di kawasan danag UL
Menjaga kebersihan kawasan danau UL
TAWURAN
1. Pelaku tawuran akan dibawa ke Subdit PLK untuk dimintai keterangan.
2. Petugas melakukan pendataan terhadap identitas pelaku tawuran,
3. Jika pelaku:
b, Menibawa senjata tajam: petugas akan membuatkan berita acara untuk
diserahkan ke kepolisian,
¢. Tidak membawa senjata tajam; petugas akan memanggil pihak
sekolab/orang tva pelaku dan membuat surat pernyataan,
PENGAMEN & GELANDANGAN
1. Pengamen atau gelandangan akan dibawa ke Subdit PLK untuk dimintai
keterangan.
2. Petupgas akan mencalat identitas pengamen tersebut.
Pengamen atau gelandangan membuat surat pernyataan.
4,  Petugas akan berkoordinasi dengan dinas sosial,
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TINDAKAN ASUSILA

I

2
3.
4

W

Pelaku akan dibawa ke Subdit PLX.

Petugas akan melakukan pendataan identitas pelaku,

Kedua orang tua pelaku akan dibubungi.

Pelakn akan membuat surat pemyataan agar tidak mengulangi perbuatannya di
d:‘ﬂam kampus dengan disaksikan petugas UL

Pelaku wajib lapor ke Kantor Subdit PLK Ul sclama 7-10 hari.

Jika pelaku merupakan mahasiswa U], maks @akan dilaporkan ke Panitia
Penyelesaian Pelanggaran Tata Tertib (P372) kampus Ul

Apsabila perbuatan asusila sudah sampai pada perbuatan zinah, maka petugas
akan melaporkan kepada pimpinan lembaga bila pelaku adatah warga Ui, dan
apabila pelaku bukan wasga Ul proses penyelesaian diserahkan kepada kedua
orang tua pelaky, dan/atau menyerahkan langsong kepada kepolisian,

PELAPORAN KECELAKAAN

Apabila anda mengalami dan menyaksikan kecelakaan apa saja di dalam

lingkungan kampus Ul, maka anda dapat melapor kejadian tersebut ke:

»

*

Satpam terdekat.

Menghubungi petugas melalui telenon ke Subdit PLK (lihat halaman 55}.
Datang ke kantor Subdit PLK Ul di Gedung Birn, Depok atau Gedung PAU
Salemba.

Secara online ke website k3Luiac.id

~ Apabila ada korban, maka dapat dilakukan P3K (lihat halaman 50) atau

menghubungi/membawanya ke PKM UI (lihat halaman 55).

MEDIASE KASUS KECELAKAAN

Korban dan tersangka akan dibawa ke Subdit PLE.

Petugas akan melakukan pencatatan data diri korban dan tersangka, serta
mencatat data kendaraan kedua belah pibak.

Petugas akan mendengarkan kronologis kejadian dati kedua belah pihak dan
saksi mata (jika ada).
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4. Jika jenis kecelakan menyebabkan:

a. Korban meninggal, maka kasus akan diserahkan langsung pada unit
LAKA POLRES DEPOK.

b. Kerban lnks ringan atau luka parsh atau menderita kerugian pada
barang/alat milik korban (misal: kendavaan rnusak berat), maka
korban/keluarga korban diminta datang ke Subdit PLK, petugas akan
mengupayakan kasus dapat diselesatkan secara kekeluargaan dan membuat _

~ surat pernyatasn dari kedua belah pihak, jika tidak dapat diselesaikan
secara kekeluargaan kemmdian akan disershkan ke unit LAKA POLRES
DEPOK.
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Dalam menjamin keamanan di lingkungan kampus Ul, maka kegiaten-

kegiatan berikut ini merupakan tindakan terhadap suaty pelanggaran, yang akan

ditindak secara tegas sesuai dengan ketentuan vang beriaky,

PENCURIAN
Korban

1.

Korban atau petugas lapangan atau pihak fakultas melaporkan ke petugas
piket tentang adanya kejadian pencurian,

Petugas akan datang ke TKP dan melakukan olah TXP,

Petugas akan membuatkan laporan yang berisi waktu dan tempat kejadian,
data diri korban, dan kronologis kejadian. )
Setelah laporan sejesai dibuat, korban dapat meminta kasusnya diproses ke

4.
pihak kepolisian atau mencabut kasusnya,
Pelaku
1. Pelakn dibawa ke Subdit PLK untuk dimintai keterangan.
2. Petugas akan melakukan pendataan terhadap pelaku pencurian (identitas
pelaku) dan juga ba‘réng buktinya.
3. Petugas akan menanyakan kepada korban apakah kasus dihentikan atan
kasus tetap diiamutkan untuk diproses,
4. Jika korban meminta kasus diproses, maka petugas akan membuatkan berita
acars serah terima tersangka kepada kepolisian. .
5. Jika korban meminta kasus dihentikan, maka korbari dan pelaku membuat
dan menandatangani surat pemnyataan,
PEMERASAN
Korbap
1. Korban melskukan pelaporan terhadap kejadian kepada petugas Subdit PLK.
2.

Petugas akan membuatkan laporan yang berisi (waktu dan tempat kejadian,
data diri, korban, data saksi, kronologis kejadian),
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Korban dapat meminta kasusnya diproses ke pihak kepolisian atau mencabut

kasusnya.
4, Fka korban meminta kasssnya diproses ke kepolisian, petugas skan
menyerahkan berkas laporan ke kepolisian.
Pelaku
1. Pelaku dibawa ke Subdit PLK. untuk dimintai keterangan.
2. Petugas melakukan pendataan terhadap pelaka: pemerasan (identitas pelaku).
3. Petugas melakukan pendataan terhadap barang bukti.
4. Petugas akan menanyakan kepada korban apakah pengaduan dicabut atau
kasus tetap ditaniutkan untuk diproses,
5.  JYika korban meminta kasus diproses, maka petugas akan membuatkan berita
acara serzh terima tersangka kepada kepolisian,
6. Jika korban meminta kasus dihentikan, maka korban dan pelaku membuat
dan menandatangani surat pemyataan,
PENGGUNA NARKOBA

1.

Apabila diketemuksn seseorang sedang memakai narkoba, maka petugas akan:
a. Menangkap pelaku

b. Mengamankan barang bukti
c. Membawa pelaku ke Subdit PLK untuk mendata identitas pelaku dan

barang buktinya
4. Menyerahkan pelaku dan barang bukti ke Kspolisian.
Apabila diketernukan seseorang sedzug fly, sakau, sehingga bertingkah laku

_tidak wajar seperti berteriak-teriak, mengganggu orang lain, merusak fasilitas,

maka pertugas akan:

a. Mengamankan pelaku dan memeriksa identitasnya

b. Memeriksa apakah ada barang bukti

¢. Apabila ada barang bukti, pelaku dibawa ke Subdit PLK.

d. Apabila tidak ada barang bukti, menganjurkan untuk segera meninggalkan
kampus Ul
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Apabila diketemukan sescorang yang sedang melakukan tramsaksi narkoba,

maka:

a. Petugas segera menangkap pelaku dan barang buktinya, bisa vang dan
parkoba

b. Membawanya segera ke Subdit PLX baik penjual maupun pembeli, atau
salah satunya

¢. Mencatat identitas dan barang buktinya

&. Menyerahkan pelaku dan barang bukti ke Kepolisian

Apabila diketemukan seseorang yang lertangkap basah membawa narkoba,

petugas akan;

a. Membawa pelaku ke Subdit PLK

b. Mencatat identitas dan barang buktinya

¢. Melakukan perneriksaan maksud membawa barang narkoba

d. Menyerahkan pelaku dan barang bukti ke Kepolisian.

Apabita pelaku di atas mempakan mahasiswa Ul, maka akan dilaporkan ke

bagian Kemahasiswaan UL '

PELANGGARAN LALU LINTAS

Bila terjadi pelanggaran rambu-rambu lals lintas, melebihi batas kecepatan

maksimum {40 kmfjam) dan kebisingan mesin kendaraan maka akan dilakukan
tindak persuasif oleh petagas, yaitu:

L

*

L

Menghentikan kendaraan dan memberikan pengertian kepada pelaku,
Mencatat identitas pelaku dan kendaraan.
Pengulangan pe]angggmn serupa di atas, pelaku dibawa ke Subdit PLX UL
Petugas akan melakukan pendataan terhadap identitas pelaku dan kendaraas,
Jika identitas kendaraan yang dibawa pelaku:

- Tidak lengkap: kasus akan dilimpahkan ke kepolisian

- Lengkap: pelaku akan membuat surat pemyataan
Apabila tindakan pelanggaran yang memerlokan penyelesaian gabungan
antgra Subdit PLX denpan Kepolisian, maka pelaku dapat diproses sesuai
dengan undang-undang yang berlaku.
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TATA TERTIB LALU LINTAS

Berdasarkan Surat Edaran Nomor: 01/PT02.H15/PLK/2008, tentang Tata
Tertib Lalu Lintas di Lingkungan Kampus UI, yaitu sebagai berikut:

1. Wajib membawa kelengkapan surat berkendaraan bermotor (SIM dan STNK).
2. Wajib memperhatikan dan mematuhi rambu-rambu dan marka jalan yang ada.
3. Wajib mengemudikan kendaraan pada kecepatan maksimal 40 km/jam.

4. Wajib memarkirkan kendaraan di tempat parkir yang telah ditentukan.

5. Wajib memakai helm bagi pengendara kendaraan bermotor roda dua.
KERETA API

Bagi para warga Ul yang menuju kampus Ul Depok dengan menggunakan

sarana kereta api, terdapat dua pemberhentian atau stasiun kereta yang melintasi

areal Ul, yaitu Stasiun Universitas Indonesia dan Stasiun Pondok Cina. Perilaku

yang benar saat menggunakan kereta api adalah sebagai berikut:

1.

= ol

Patuhilah peraturan yang telah ditetapkan oleh Perumka, seperti membeli
karcis di loket.

Membeli karcis pada loket yang tersedia.

Tidak memaksakan untuk naik ketika kereta sudah penuh.

Tidak naik ke atap gerbong kereta.

Tidak berdiri di pintu kereta.

Perhatikan selalu barang bawaan, jangan sampai tertinggal atau berpindah
tangan.

Perhatikan juga ketika akan menyebrang rel kereta. Pastikan tidak ada kereta
yang akan melintas.

Melintas atau menyeberang rel pada tempat yang telah disediakan sesuai

dengan peraturan yang berlaku.
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BIS KUNING

Perilaku yang benar saat natk bis kuning:

I.  Tunggu bis hingga benar-benar berhenti.

2. Antri dan tidak berdesakan.

3. . Naik dengan tertib dan dahulukan kaki kanan.

4. Mengisi lebih dahulu bagian tengah bis, tidak menumpuk di dekat pinta dan
beri ruang bagi penumpang yang lain.

5. Tidak memaksakan diri bila sudah penuf.

6.  Tidak beediri di pintu.

7. Tidak bercanda dan mengganggu kenyamanan dalam dis.

8.  Bila sudsh sampai di tempat tujuan, maka torunlah dengan tertib dan aman
serta senantiasa waspada,

9. Pastikan bis sudah berhenti dengan scmpurna.

10.  Turun dengan tertib, tidak teburu-bura dan dahulukan kaki kiri.

11, Beri ruang untuk memudafikan bagi yang mau turun. -

SEPEPA MOTOR

Periiaku yang benar saat berkendara sepeda motor adalah sebagai berikut:

1. Menggunakan kendaraan motor yang layak operasi fermasuk lampu-lampu
penting sesuai dengan ketentuan/peraturan yang berlaku dalam Undang-
Undang Latu Lintas dan Jalan Raya.

2. Menggunakan knalpot kendaraan yang standar (tidak bersuara keras).

3. Tidak berkendara saat cuaca gelap/hujan.

4. Membawa kelengkapan kendaraan berupa STNK kendaraan dan SIM C,

5. Menaati Tata Tertib Lalu Lintas di Lingkungan Kampus UF (Hihat balaman
32).

6.  Mematuhi segala bentuk pengaturan yang difakukan oleh petugas di kampus.

7. Tidak mengganggu ketertiban umum lainnya.

8. Mengendarai kendaraan dengan kecepatan maksimal 40 km/jam,

9. Berkendaralah pada sisi kiri jalan dan mendahului pada sisi kanan jalan.
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10.
11,

Berkendaralah dengan kecepatan yang sesuai peraturan dan tidak ugal-ugalan.
Beri tanda dengan lampu sign ketika akan berbelok. _
Ketika akan melewatl persimpangan jalan, selale perhatikan kondisi jalan

12.
sekitar. Pastikan anda dapat melintas dengan aman sebelum: melewati
persimpangan tersebut,

13. Dilarang memasuki jalur sepeda atau trotoar.

14, Selaln gunakan helm tertutup dan jaket vang iebal ketika sedang berkendara
dengan sepeda motor. Hal ini untak mefindungi kepala dan badar pengendara
ketika terjatuh dari motor.

15. Ketika telah sampai pada tempat tujuan, parkirlzh motor sesuai dengan
ketentuan yang berlaku (lihat halaman 36). . .

16. Dilarang parkir di jalur sepeda atau trotoar,

17. Kunci sepeda motor dan pastikan kondisi sudah aman ketika anda
meninggalkan sepeda motor.

18. Jangan meninggalkan barang berharga di sepeda motor.

MOBIL PRIBADI

Mobil pribadi merupakan salah safu alternatif kendaraan yang dapat

digunakan dalam Hingkungar kampus Ul Namun mengingat terbatasnya tempat
parkir yang fersedia dan untuk mengurangi polusi udara di lingkungan kampus,
sangat dianjurkan untuk menggunakan kendaraan umum, Atau disarankan gunakan
mobil dengan penumpang minimal tiga orang.

L

Mengeunakan kendaraan mobil yang layak operasi termasuk lampu-lampu
penting sesuai dengan ketentuan/peraturan yang berlaku dalam Undang-
Undang Lalu Lintas dan Jalan Raya.

Membawa kelengkapan kendaraan berupa STNK kendaraan dan SIM A,
Perhatikan dan membantu pelaksanaan keamanan, ketertiban, keselamatan dan
kebersiban lingkungan kampus UL

Menaati Tata Tertib Lalu Lintas di Lingkungan Kampus Ul (fihat halaman
323
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Selalu dahulukan Bis Kuniag Ul yang melintas. ¥al ini berlaku bagi selurah
pengguna jalan raya di Kngkungan UL ’

6. Jangan pemah mendahului Bis Kuning ketika bis sedang berhenti. Hal ini
untuk mengindari risiko tertabrak atau menabrak pengguna jalan raya lainya
yang melintas di depan bis kaning.

7. Pengendara boleh mendahului Bis kuning ketika bis sedang berjalan dengan
memberikan fanda sebelumnya. Tanda yang diberikan antara lain dengan
fampu sign dan klakson 2 kali. Jika pengemudi bis telah memberikan tanda
klakson 2 kali maka pengendara mebil boleh metintas,

Pakai sabuk keselamatan selama berkendara.

9. Parkirlah sesuai dengan ketentuan yang berlaku {likat halaman 36).

10.  Janpan meninggalkan barang berharga dan Kartu Pas di dalam mobil.

I1. Pastikan kondisi kendarasn dalam keadaan ferkunci dan aman sebelum
meninggatkan tempat parkir,

SEPEDA

Kampus Ul meayediakan fasilitas bersepeda untuk menjadikan kampus U1

bebas polusi dan kampus'schat. Berikut adalah tata cars peminjaman dan

penggunaar sepeda UL

i

s W

Pemakai sepeda adalah Mahasiswad Ul aktif (dibuktikan dengan
menunjukkan Kartu Jdentitas Mahasiswa (KIM) dan juga pegawai UL
Mahasiswa/i yang tidak dapat menunjukan KIM, tidak diijinkan meminjamn.,
Sepeda hanya digunakan di jalur sepeda dengan jalur yang ditentukan,

Selama pemakaian, sepeda menjadi fanggung jawab peminjam,

Mahasiswa/l {peminjam) ateu pegawai Ul dapat dikatakan selesai tanggung
jawabnya apabila sepeda telah diterima oleh petugas pengelola.

Selama pelaksanaan peminjaman sepeda, apabila terjadi kerusakan dan
keluhan maka dapat menghubungi pengelola sepeda (Hotline service) pada
nomor telepon (021) 68646404, Nomeor telepon ini akan diaktifkan selama jam
pelayanan yaitu antara jam 07.00 - 17.00.
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Perilaku yang benar saat naik sepeda

13

Pastikan sepeda dalar keadaan baik untik dikendarai. Periksa ban, rem, sadel

dan lain-lain sebelum menaiki sepeda.

2. Tidak bersepeda saat cuaca gelap/hujan.
Berkendaralah di jalur sepeda yang sudah disediakan.

4.  Ketika akan menyeberang atau melintasi jalan raya harusiah memperhatikan
kondisi jalan raya. Pastikan tidak ada kendaraan lain yang skan melintas.
Jangan mendengarkan musik dengan volume yang besar ketika berkendara.

6.  Selale parkir sepeda pada tempat parkir yang telah disediakan, dan pastikan
sepeda aman dan terkunci atau ada petugas yang menjaga.

PEJALAN KAKI

Bagi mahasiswa yang bertempat tinggal atau kost di sekitar lingkungan

kampus UT yang ke kampus cukup dengan besjalan kaki pun tidak luput dari risiko

dan bahaya di lalu lintas kampus dan sekitar kampus UL Menyeberang jalan raya,
rel kereta api, dan jalan di lingkungan kampus berpotensi untuk menimbulkan
kecelakaan bagi peialan kaki. Perilaku berjalan kaki yang benar, seperti:

1.

Jangan berjalan di tempat yang berbahaya, seperii jalan yang sepi dan gelap.
Jika perlo minta untuk ditemani satpam.

Berjalanlah di frotoar.
Jangan menyeherang jalan  dengan ceroboh atan  sembarangan.
Menyeberanglah di zebracross.

Jangan berjalan sambil bercanda yang beriebiban, sambil mendengarian
musik, sambil mengpunakan hp atau benda apa saja yang dapat mengalihkan
perhatian mata dari jalanan

PARKIRDI LINGKUNGAN KAMPUS

i,

Jangan parkir di sembarang tempat. Parkirlah kendarsan di tempat yang sudab
disediakan. Bagi yang melanggar akan mendapat sanksi penguncian ban oleh
satpam UL
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10.

it

Parkirlah dengan posisi parkir mundur, Hal ini sangat direkomendasikan agar
saat terjadi keadaan darurat dapat dengan mudah melakukan evakuasi,
Gunakanlzh kunci pengamanan ganda pada kendaraan. )

Cek kembali pintuw/kaca mobil apakah sudah dikunci atau belum. _

Jangan meninggalkan barang berharga (seperti laptop, perhiasan, dil.) di dalam
kendaraan,

Jangan meninggatkan kartu pas di dalam kendaraan.

Segala bentuk kerusakan atau kchilangan pada kendarsan menjadi tanggung
jawab pemilik kendaraan.

Laporkan segera ke satpam jika melihat sesuaty yang mencurigakan.

Pada saat kendaraan akan keluar area parkir, petugas akan meminta KPM dan
mencocokkan dengan nomor plat motor tersebut. Yike cocok, maka kendaraan
dapat keluar dari area parkir.

Jika tidak cocok atau pengendara tidak mau menyerahkan atau mengaku
KPM-nya hilang, maka petugas berhak untuk menahan kendaraan tersebut
untuk keluar area parkir. Petugas segera berkoordinasi dengan Subdit PLK
unfuk proses lebih danjut,

Subdit PLK akan meminta pemilik kendarsan untuk mesunjukkan Buku
Pemilik Kendaraan Bermotor (BPKB). Jika dapat menunjukkan BPKRB, maka
kendaraan dapat dibawa kembali, Jika tidak, maka kendaraan akan diserahkan

kepada polisi untuk memastikan pemilik kendaraan yang sebenarnya.
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KORIDOR

1. Berjalanlah di koridor dengan berhati-hati, jangan berlarian, karena selain
dapat mencelakai diri sendiri juga dapat mencelakai orang lain.

2. Hormatilah para pengguna koridor lain. Jangan duduk di sekitar koridor atau
tangga, karena dapat mengahalangi perjalanan orang lain.

3. Selalu gunakan koridor yang tersedia sebagai penghubung antar bangunan.
Jangan memotong jalur yang dapat merusak lingkungan kampus.

TANGGA

1. Gunakan tangga yang tersedia dengan baik. Jangan tergesa-gesa ketika
menaiki atau menuruni tangga.

2. Gunakan handrail untuk berpegangan ketika menaiki atau menuruni tangga.
Bawalah barang bawaan sesuai dengan kemampuan dan kapasitas anda.
Kelebihan beban dapat menimbulkan gangguan yang bersifat ergonomis.

LIFT !

1.  Gunakan lift dengan bijak. Karena keterbatasan lift, maka sangat dianjurkan
menggunakan tangga untuk naik atau turun ke lantai berikutnya.

2. Ketika naik ke dalam lift perhatikanlah langkah anda. Jangan memaksa naik
jika lift sudah penuh.

3. Orang pertama yang masuk ke dalam lift menekan tombol pembuka pintu dan
menahannya hingga orang terakhir masuk ke dalam lift.

4. Jika sudah sampai pada lantai yang dituju keluarlah dengan hati-hati. Bagi
orang yang tidak keluar pada lantai tersebut harus memberikan jalan bagi
orang yang akan keluar.

5. Bagi orang yang baru akan masuk lift, harus mendahulukan orang yang mau
keluar.

6.  Jika tiba-tiba terjadi gempa saat anda di dalam lift, maka dapat lihat prosedur

keadaan darurat di dalam lift ketika terjadi gempa (lihat halaman 38).
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74

Jika lift tiba-tiba berhenti

e Tetap tenang dan jangan panik

e Tekan tombol darurat jika ada. Jika tidak ada atau tidak berfungsi, maka
dapat berteriak untuk minta tolong, atau gunakan hp untuk menghubungi
Subdit PLK (lihat halaman 55) atau rekan anda yang dianggap dapat
membantu untuk menghubungi pihak terkait.

e Jangan memaksa untuk membuka pintu lift. Tunggu teknisi gedung datang

untuk membebaskan Anda.

KANTIN

1.
2

Budayakanlah antri untuk menerima pelayanan dari petugas kantin.
Sebelum makan pastikan bahwa tangan telah bersih dari kotoran dengan cara

mencuci tangan derfgan sabun pada tempat cuci tangan yang tersedia.

TOILET

I;

Gunakan toilet yang tersedia dengan benar. Gunakanlah toilet duduk dalam
posisi duduk, dan toilet jongkok dalam posisi jongkok. Hal ini agar tidak
merusak fasilitas / properti kampus dan membahayakan diri anda sendiri.
Berjalanlah dengan hati-hati di dalam toilet. Karena toilet cenderung dalam
keadaan basah, maka risiko untuk terpeleset karena lantai licin cukup besar.
Jaga kebersihan toilet }icngan tidak lupa menyiram hingga bersih setelah
melakukan buang air kecil (BAK) maupun buang air besar (BAB).

Tidak membuang sampah ke dalam toilet, melainkan ke tempat sampah yang
sudah disediakan.

Cuci tangan setelah melakukan BAK atau BAB.

ERGONOMI/ KENYAMANAN KERJA

1.

Ketika bekerja di dalam ruangan, perhatikan kondisi ergonomi/kenyamanan
saat bekerja. Duduklah dengan posisi punggung merapat ke sandaran kursi.
Agar tidak cepat lelah, pijakan kaki harus sesuai dengan panjang kaki atau

jangan menggantung.
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2. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah tingkat pencahayaan ruangan.
Berkativitaslah dalam kondisi ruangan berpencahayaan cukup agar mata tidak
cepat lelah.

3. Penggunaan barang elektronik sudah jamak dilakukan di lingkungan kampus
Ul, yang perlu diperhatikan adalah radiasi yang ditimbulkan oleh barang-
barang elektronik tersebut.

4. Jika sudah menggunakan komputer/laptop dalam jangka waktu lebih dari 2
jam, istirahatlah selama 2 menit dengan melihat jauh ke depan sepanjang 20
meter, dan lakukan peregangan pada otot-otot yang lelah seperti leher,
pinggang dan tangan.

5. Beberapa kondisi terkadang memaksa kita untuk mengambil barang yang
berada jauh pada ketinggian di atas kepala. Gunakanlah tangga untuk
mempermudah pengambilan barang tersebut,

6.  Jagalah kerapihan, kebersihan dan keindahan ruang kerja anda.

LISTRIK
Penggunaan listrik yang bijak.
1.  Matikan lampu, AC, dan peralatan listrik lainnya yang sedang tidak
digunakan.
2. Jangan menumpuk beban listrik terlalu banyak pada extension cord. Gunakan

sesuai dengan jumlah lubang yeng tersedia.
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Rapihkan kabel listrik agar tidak terjuntai ke lantai schingga dapat

menyebabkan orang tersandung, bahkan jika perlu ditutup menggunakan

lakban.
Jangan memasang atau mencabut listrik dengan tangan basah.

Cabut semua kabel listrik ketika akan berlibur panjang.
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15.

11.

12,
13.

4.

Setiap orang yang mau masuk ke laboratorium, sei;clamnya harus mendapat
ijin darl petugas laboratorium.

Petugas laboratorium harus memberikan indiksi keselamatan terlebih dahuiu
kepada orang-orang yang baru masuk ke dalam laboratorium.

Kenahi jenis bahaya dan risiko, kimia, biologi, listrik, ergonomi, kebakaran,
dan kejatuhan,

Gunakan alat pelindung diri (APD), seperti jas lab, kacamata keselamatan
fgoogles, sepaty, satung tangan/gloves, pelindung wajah, serta rambut diikat,
Jangan mengpunakan mmlut untuk memipet,

Jangan mengpunakan jarum dua kali (2x).

Lakukan aktivitas di laboratorium sesuai dengan peralatannya, seperti
menggunakan bahan kimia di dalam fime hoods, dan menggunakan secondary
containment. ¢

Lakukan housekeeping yang baik.

Buang limbah-iimbah bahan berbazhaya ke tempat yang sesuai, seperti ke
dalam kantong limbah (biohazard bag).

Di dalam laboratorium, dilarang: makan dan minum, memakai kosmetik/
berdandan, merokok, menggunakan kontak lensa (teratama saat dekat dengan
bahan-bahan yang mudah terbakar), dan menggunakan perhiasan.

Bagi yeng sering masuk ke dalam laboratorium, sebaiknya melakukan
pemeriksaan keschatan secara berkala (medical surveilance).

Setelah beketja di dalam laboratorium, sebaiknya cuci tangan dengan benar.
Apabila terjadi kecelakaan di dalam faboratorium, lakukan pertolongan
pertama pada korban, atau menggunakan Emergency shower -+ 135 menit, atau
menggunakan Eyewash jika mengenai mata, dan kotak P3K.

Laporkan setiap kejadian yang terjadi di datam laboratoerium,
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Dalam menghadapi potensi keadaan darurat di lingkungan UI, ikuti petunjuk

pelaksanaan penanggulangan dan evakuasi keadaan darurat berikut ini:

Ketahui dan pahami semua prosedur keadaan darurat,

Saat terjadi keadaan darurat, tetap tenang dan jangan panik.

TIkuti prosedur atau rambu keadaan darurat dan instruksi dari floor warden /
building warden untuk menuju tempat berkumpul (meeting/ assembly/muster
point) yang aman ketika terjadi keadaan darurat.

Jangan meninggalkan area berkumpul, karena akan dilakukan pengecekan untuk
memastikan jumlah penghuni dan pengunjung gedung yang selamat.

Hubungi ambulans atau telepon PKM Ul atau Subdit PLK Ul, bila ada
seseorang yang memerlukan pertolongan medis lebih !anjut (lihat nomor telepon

penting di halaman 55).

KEBAKARAN

Ketika melihat / terjadi kebakaran di area gedung:
Segera beritahukan kepada petugas dan penghuni lainnya (jika diperlukan,
berteriaklah bahwa ada kebakaran).
Jika api masih kecil, maka segera padamkan dengan APAR atau media
pemadam lainnya, jika anda sudah merasa yakin bisa menggunakannya,
namun jika ragu-ragu lebih baik urungkan niat.
Jika api sudah membesar, segera aktifkan alarm kebakaran secara manual
(dekat lift).
Informasikan ke floor warden (pedan orang lain tentang kebakaran tersebut.
Floor warden dan building warden akan ke lokasi untuk memastikan kondisi
dan menilai situasi.
Segeralah keluar melalui pintu darurat menuju tempat berkumpul (meeting/

assembly/muster poinf) yang terdekat dengan anda.
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Ketika mendengar alarm kebakaran berbuanyi:
Ketika alarm berbunyi, tetap tenang dan tunggu instruksi selanjutnya melalui
Public Announcement (PA),
Jika diinstruksikan untuk evakuasi, maka hentikan pekeriaan, tinggalkan
barang Anda dan pergilah melaiui pintu keluar darurat atau pintu keluar yang
ditanjuk oleh floor warden ke tempat berkumpu! (meeting/assembly/muster
point)),
Bila anda berada di lantai 2, 3, atau seterusnys, jangan melompat melalui
jendela.
Bila teriebak kepulan asap kebakaran, maka tetap menuju tangpa darurat
dengan ambil nafas pendek-pendek, upayakan merayap atau merangkak untuk
menghindari asap, jangan berbalik arsh karena akan bertabrakan dengan
orang-orang di belakang anda.
Biia terpaksa harus menerobos kepulan asap maka tshanlah nafas anda atau
tutup hidung dan mulut anda menggunakan kain basah, dan cepat menuju
pintu darurat.
Tutup pintu ketika meninggatkan ruangan.
Segera ikuti ahir evakuasi menuju tempat berkumpul. (meeting/
assembly/muster point) terdekat.
Jangan menggunakan lifi/elevator sehagat jalan kelisar dalam keadaan darurat.
Tunggu di tempat berkumpul {meeting/assembly/muster poinfy dan tunggu

informast selanjutnya dari floor warden.

GEMPA BUMI

Jika alarm berbunyi

#» - Jangan panik!

. Hubungi Sfloor warden. Floor warden akan menginformasikan building
warden dan akan mengambil keputusan untuk mengevakuasi personil atau
tidak.

+ lIkuti insiruksi yang diumumkan melaiui PA atau sistem megaphone
(TOA).
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Selama terjadi getaran gempa

-

Jangan berlari keluar, tetap tenang dan jangan pantk.

Lindungi badan Anda di bawah meja, lindungi kepala-leher dan mata.
Jangan berdiri di koridor. Tunggu hingpa getaran berhenti dan aman untuk
keluar gedung.

Hindari partisi, kaca, jendela, rak gantung, filling cabinet, lampe, kabel
dan peralatan kantor yang mudah jatuh (mesin ketik, komputer, dll).

hka berada di gang atau koridor, jatuhkan diri ke lantai, punggung
membelakangi dinding, lindungi kepala dengan lengan dan lindungi leher

dengan tangan bertautan,

Di dalam lift ketika terjadi getaran gempa

»

Jika memungkinkan, segera keluar lift di lantal terdekat, cart perlindungan
dan jauhkan diri anda dari area kaca, dekatkan diri anda ke lantai dengan
pungguag membelakangi dinding, atau mecari tempat yang aman lainnya
Jika tidak memungkinkan keluar, maka turankan badan ke lantal, indungi
kepala dan lcher, fetap tenang dan tekan tombol darurat yang telah
tersedia.

Jangan memaksa untuk membuka pintu lift. Tunggu feknisi gedung datang
untuk membebaskan Anda.

Di lobi, cari pertindungan dan jauhkan diri Anda dari area kaca, dekatkan
diri Anda ke lantai dengan punggung membelakangi dinding.

Di tuar gedung ketika terjadi getaran gempa

-

»

Jauhi gedung dan area yang memungkinkan barang-barang berjatuhan,
kabel listrik atau bahaya terkena sengatan listrik {electro cuted / short),
Jauhi pohon-pohon tinggi atau struktur tinggi yang mudah jateh / roboh,
Waspadai terjadinys bagjir, yang dapat menyebabkan bahaya aliran listrik.

Evakuasi Gerrpa Bumi

Pada Jam Kerja Kantor

Jangan menggunakan Jifi, gunakan tangga.
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o Tkuti perintah floor warden dan building warden, teratama instruksi untuk
rute keluar darurat yang aman menuiu tempat berkumpul (meeting/
assembly/muster point).

e Tetap berada di lantai Anda. Laporkan kepada floor warden bila ada yang
cidera, orang hilang, kebakaran atau asap, danfatay bahaya lain yang
timbul setelzh gempa bumi.

+ Jangan menggunakan telepon, kecuali untuk melaporkan keadaan darurat
jika floor warden Anda tidak berada di tempat,

* Bantulah floor warden untuk mengurangi potensi bahaya setelah terjadi
gemnpa bumi. _ '

# Waspada terhadap kemungkinan terjadi bangir setelah gempa bumi.

» Jangan membuat situasi semakin memburuk dengan kecerobohan dan
roengambil tindaken sendid, Anda dapat membuat diri Anda dalam
bahaya.

Setelah Jam Keria Kantor {(Setelah Jam 17,60 WIB)

» Jangan panik!

» Jika Ands merasa getaran gempa cukup kuat dan akan lebih aman bila
berada dalam gedung, tetap diam di tempat dan’mintalah rekan kerja Anda
untuk tetap berada di tempat. Ikuti petunjuk selama terjadi getaran

k2

Eempa
» Jika getaran gempa lemah atau tidak dapat dirasakan tetapi alarm gempa

berbunyi, segera evakuasi dari gedung. Minta petugas keamanan untuk

mengaktifkan sistem alarm megaphone sebagai tanda untuk evakuasi.

ANCAMAN BOM

Jika anda menerima ancaman bom yang ditujukan ke Universitas Indonesia,

maka:

1.

Terima telepon atau aktifkan Nada Tunggu (HOLD) dan beritahukan floor
warden terdekat sesegera rrungkin.
Jangan meneruskan telepon tersebut ke orang lain atas mengganti penerima

telepon sampat hal tersebut diijinkan oleh floor warden.
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3. Floor warden akan mengiformasikan building warden vang akan menentukan
kontak polisi, melaporkan ancaman dan meminta telepon tersebut unfuk
dilacak.

4, Jengan mengumumkan ancaman bom untuk mengurangi kepanikan atau
kebingungan.

5. Jika alarm evakuasi berbunyd, bawalah barang pribadi dan evaloasi ke tempat
berkumpul (meeting/assembly/muster point}. .

6. “Tidak menyenwuh atau campur tangzn terhadap benda/barang dalam cara
apapun”. Jika menemukan bendasbarang mencurigakan. Laporkan segera ke
Hloor warden, _

7.  Jangan masuk ke dalam gedung sebelum diinformasikan oleh building warden
bahwa gedung telah bersth dan aman.

TENGGELAM

1. Korban / petugas melaporkan ke petugas piket tentang adanya kejadian

tenggelam.

2. Petugas akan mengupayakan pertolongan bagi korban.

Petugas melakukan olah TKP dan mengumpulkan saksi mata yang ada di
lapangan.

4. Petugas meminta keterangan dari saks mengenai wakiu dan tempat kejadian,

data diri, korban, data saksi, dan kronologis kejadian.

5. Petugas akan membuat laporan kecelakaan tenggelam di danan,
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Tuas untuk
mengeluarkan isi APAR

Pin Pengaman

Pegangan (handle) untuk
membawa/mengangkat

Petunjuk tekanan

Selang Nozzle

Tabung Silinder

Cara menggunakan APAR dapat melalui tahapan PASS, yaitu:
Pull the pin = Lepaskan pin pengaman, dengan cara menariknya keluar
Aim low at the base of flames = pegang ujung nozzle dan arahkan ke arah pangkal
api
Squeeze the handle = tekan tuas
Sweep side to side = kibaskan nozzle sehingga bahan pemadam menyapu api hingga

padam.

Hal lain yang perlu diperhatikan saat menggunakan APAR, yaitu:
¢ Sebelum menggunakan APAR untuk pertama kalinya, tes jangkauan
semprotan APAR dengan menyemprotkannya ke udara.
o  Perhatikan arah angin, lakukan semprotan dari belakang arah angin, sehingga

lidah api tidak tertuju pada kita.
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Klasifikasi Kebakaran

-

Kebakaran hahan padat (kertas kayu) — Kelas A
Kebakaran bahan cair {minyak, kimia) — Kelas B
Kebakaran listrik - Kelas C

Kebakaran bahan logam - Kelas I}

Kebakaran minyak goreng ~ Kefas E

Jenis-jenis APAR (disesuaikan dgn klasifikasi kebakaran)

-

-

APAR berisi air = Kelas A

APAR berisi dry chemical (muiti guna) > Kelas A, Bdan C
APAR CQO, 2 Kelas B dan Kelas C

APAR berisi dry powder> Kelas D
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Pertolongan periama adalah pemberian pertolongan segera kepada penderita
sakit atau cidera/kecelakaan yang memerlukan penanganan rmedis dasar, sebeham
pertolongan lebih lanjut oleh dokeer atau paramedis. Pelaku pertolongan pertama
adalah orang vang pertama kali tiba ¢i tempat kejadian yang memiliki kemampuan
dan terlatih dalam penanganan medis dasar. Sebelum kita melakukan pertolongan
pertama pada korban yang tidak sadarkan dir atau korban kecelakaan, maka
perhatikan hal-hal berikut ini:

1.  Keselamatan diri sendiri. Jangan kita menolong korban namun selanjutnya kita
sendiri yang akan menjadi korban.

2. Sudah merasa vakin mampu untuk dapat melakukan pertolongan pertama. Jika
ragu-ragu, febih baik segera cari bantuan dari orang lain.

3. Hubungi PKM Ul atau Subdit PLK U! (lihat halaman 55).

Ketika anda menemukan seseorang yang tidak sadarkan diri, maka dapat
dilalukan:

1. Penilaian keadaan, periksa keadaan sekitar apakah aman untuk dapat
melakukan pertolongan pedama atay tidak,

2. Lakukan CAB (Circulation-Airway-Breathing), bukan lagi ABC (AHA, 2010)
Segera tekan jantung korban, untuk memeriksa apakah korban sadar atau
tidak,

Jika papas tidak ada, maka lakukan R3P seperti nomor 3.
Jika napas ada, maka langsung ke nomor 4.

3.  Resusitasi janfung paru (RJP)

Teknik kombinasi pijatan jantung luar (PIL) dan napas bantuan
a. Menggunakan mulat penolong

»  Mulut ke masker RIP

+  Mulut ke APD

= Mulut ke mulut / hidung
b, Menggunakan alat banti: BVM (Bag valve mask)
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Cara RJP
»  Dewasa : 30 PJL ; 2 napas bantuan (4 siklus)
»  Anak & bayi : 5 PJL ; 1 napas bantuan (20 siklus)

4. Sirkulasi darah (circulation)
e Cek denyut nadi korban
e  Periksa apakah ada luka yang mengeluarkan darah yang mengalir. Jika

ada, maka tutup atau tekan terlebih dahulu luka tersebut, sehingga darah
tidak mengalir lagi.

5.  Buka jalan napas (airway), tckan dahi angkat dagu, jika ada sumbatan di
dalam mulut maka keluarkan menggunakan jari telunjuk.

6.  Periksa pernapasan (breathing),
Lihat < melihat apakah dada korban naik turun
Dengar - mendengar apakah ada suara gerakan bernapas
Rasa > rasakan apakah ada hembusan udara dari hidung atau mulut

7.  Panggilan bantuan, bisa dengan berteriak minta tolong, mecari petugas medis
atau pihak yang berwenang atau bawa ke PKM.

8. Evakuasi korban ke tempat yang lebih aman atau lakukan posisi pemulihan

Gambar Posisi Pemulihan .

PINGSAN

®*  Baringkan penderita dengan tungkai ditinggikan.

. Berikan bau-bauan atau pencet dengan telunjuk dan jen{pol, bagian
pergelangan tangan korban antara jempol dan telunjuk korban.

®  Longgarkan pakaian.

®  Usahakan penderita menghirup udara segar.

L]

Periksa cidera lainnya.
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Berikan minuman manis, bila penderita sudah sadar.
Bawalah penderita ke Tim Medis/PKM/RS terdeiat.

ASMA

I, Fenangkan penderita.

2.  Bantu penderita uatuk duduk bersandar ke depan dan istirahatkan.

3. Pastikan penderita mendapat udara segar.

4. Bila penderita membawa obat, bant: mengambilkan dan menggunakan obat

terscbut.

FERKILIR / KESELEQ / OTCT TEGANG

1.

Letakkan bagian tubsuh terkilir / keseleo / otot tegang, iehib tinggi dari bagian
tubuh lainnya, untuk mencegah pembengkakan dan pendarahan dari dalam.
Letakan es pada bagian tubuhb tersebut selama 10 menit dan biarkan tanpa es
selarna 10 menit dan seterusnya setiap 10 menit. Lakukan hal tersebut selama
1-2 hari.

MIMISAN

1.

Tekan pangkal hidung selama sekitar 5 menit, Biasanya setelah itu darah
sudah membeku. Berpafasiah dengan mulut untuk sementara selama Anda
meiakukan ini.

Hindari asap rokok karena asap rokok dapat membuat lapisan di dalam hidung
kering dan menyebabkas pembuluh darah halus di hidung rentan pecah.
Hindari penggunaan aspirin karena aspirin bersifat mengencerkan darah,

Fika darsh tidak juga berhenti dafam waktu yang lama, segeraizh ke ramah
sakit, mungkin Anda membutuhkan perawatan ebih lanjut.

KELELAHAN PANAS (HEAT EXHAUTION)
Gejala: napas cepat, nadi lemah, kulit dingin, pucat, lemah, haus, lidah kering

Penanganan:

1. Bawa ke tempat teduh
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2. Longgarkan pakaian
3. Tinggikan tungkai

4. Beri oksigen dan minum jika sudah sadar

AYAN/EPILEPSI
Gejala/tanda:
¢  Pandangan penderita mendadak kosong
e Gerakan kejang otot
e  Jatuh tiba-tiba, berbaring kaku sesaat, punggung melengkung
e Mulut berbuih kadang berdarah
e Wajah dan leher kebiruan dan sembab
®  Tidak ada respon
e  Hilang kendali kemih
Penanganan:
*  Lindungi penderita élari cidera
*  Jangan menahan/melawan kejang
*  Lindungi lidah penderita dari tergigit, maka masukkan sendok atau benda
keras lainnya ke dalam mulut
*  Posisi stabil
*  Rawat cidera akibat kejang
»  Bila serangan telah berlalu, penderita tertidur, lakukan :
- Jaga jalan napas
- Biarkan istirahat

- Hindari dari ketegangan dan rasa malu sckeliling
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ISIKOTAK P3K

BB N A e N e

[ T . T et o T R
= O -

Berdasarkan PERMENAKERTRANS NOMOR: PER-15/MEN/VII/2008
tentang Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan di Tempat Kerja, isi kotak P3K yaitu:

Kasa steril terbungkus
Perban {iebar 5 cm)
Perban (lebar 10 cm)
Plester (lebar 1,25 cm)
Plester Cepat

Kapas (25 gram)

Kain segitiga/mittela
Gunting

Peniti

Sarung tangan sekali pakai (pasangan)

. Masker

Pinset
Lampu senter

Gelas untuk cuci mata

. Kantong plastik bersih

Aquades (100 mi larutan Satine)
Povidon Iodin (60 ml)

Alkohol 70%

Buku panduan P3K di tempat kerja

Buku catatan dan formulir Pelaporan Kecelakaan
. Daflar isi kotak
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Subdit Pembinaan Lingkungan Kampus (Subdit PLK) Ul

- Gedung Biru Kampus UI Depok 16424 (Depan Balairung UI)
telp. (021) 7875602, fax. (021)7875603

- Gedung Pusat Administrasi Ul Kampus Salemba
J1. Salemba Raya No. 4 Jakarta 10430 Tep. (021) 3925443

- Email : plk@ui.ac.id

- Website: plk.ui.ac.id atau k31.ui.ac.id atau green.ui.ac.id atau
mahasiswa.ui.ac.id

- Twitter: @PLKUI @KemahasiswaanUl; @UlUpdate

Pusat Keschatan Mahasiswa (PKM) Ul

- Depok: Gedung terletak di sebelah Fakultas Ilmu Keperawatan Ul
No. Telp. (021) 78881017 / 78881019

- Salemba: Gedung terletak di depan FK.G Ul dan di sebelah Koperasi Serba
Usaha Dikara Putri. No. Telp. (021) 3928121

Pemadam Kebakaran: 113
- Depok: 021 - 77212004 - Jakarta Timur: 021 - 8582150
- Jakarta Pusat: 021 - 6344215 - Serpong: 021 - 5582144

Ambulance: 118

- RS Mitra Keluarga Depok: - RS Bunda Depok:
021 - 77210800 / 77210700 021 - 78890551 / 78891541
- RS Tugu Ibu Depok: - UGDRSCM: 021 - 3918301

021 - 8710870/ 87708678
- RS Bunda Menteng: 021 - 3192 2005

Polisi: 112
- Depok: (021) 7520035 - Jakarta Timur: (021) 8191476
- Jakarta Pusat: (021) 3909425 - Serpong: (021) 5384139

SAR NASIONAL: 115
021-3521111 /5501111 /5501512

PLN: 123

Depok: 021- 7700001 / 77824055
Jakarta: 021- 3511191 / 3443036 / 3863813 dan 3860906
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TAMBAHAN KETENTUAN BIDANG KEAMANAN

PENGELOLAAN PINTU KAMPUS

1. Pintu Kampus UI merupakan akses keluar dan atau masuk, dari dan menuju
wilayah kampus UL

2. Seluruh Pintu Kampus UI dibuka pada pukul 05.00 WIB dan ditutup kembali
pada pukul 23.00 WIB, termasuk pintu Gerbang Utama.

3. Kendaraan yang ingin masuk kampus karena keadaan force majeure hanya bisa
melalui Gerbang Utama dan wajib meninggalkan identitas pengendaranya.



